BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setiap manusia, baik laki-laki maupun perempuan diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah. Hal ini menegaskan bahwa keduanya adalah pribadi yang
setara dan merupakan makluk bermartabat. Meskipun keduahnya adalah citra
Allah dengan memiliki keluhuran martabat sebagai manusia tetapi dalam realitas
kehidupan tidak terjadi keseimbangan antara pribadi yang satu dengan yang lain.
Bahwasannya sering ditemui kenyataan dengan adanya tindakan perendahan
martabat manusia khususnya adalah martabat kaum perempuan yang mewarnai
kehidupan masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kenyataan hidup
sehari-hari kerapkali kaum perempuan mengalami bentuk ketidakadilan dan
diskriminasi yang berseberangan dengan eksistensinya sebagai pribadi yang
bermartabat. Adapun perendahan martabat perempuan ini menjalar dalam
berbagai bidang kehidupan manusia seperti: budaya, sosial, ekonomi, politik,
religius dan pendidikan. Dalam segala bidang kehidupan kaum perempuan selalu
ditempatkan sebagai kaum kedua dalam struktur masyarakat. Mereka menjadi

kelompok pinggiran yang memiliki kedudukan dan status yang kurang dihargai.

Dalam melaksanakan karya misi keselamatan, Yesus selalu dihadapkan
dengan para kaum miskin, terlantar dan kaum perempuan. Mereka adalah orang-
orang yang disingkirkan atau dikucilkan dari masyarakat karena dianggap sebagai
orang berdosa. Tetapi kehadiran Yesus justru memperlakukan mareka sebagai
pribadi yang bermartabat dengan menghormati dan menghargai mereka sebagai
makluk yang luhur dan mulia. Meskipun la hidup dalam lingkungan yang
menempatkan laki-laki sebagai pemegang utama kekuasaan sedangkan perempuan
dilihat sebagai objek yang berada di bawah otoritas laki-laki. Namun, Yesus justru
membendung budaya Yahudi yang seolah-olah mengagungkan kaum Adam serta
memandang rendah kaum Hawa. Sikap Yesus terhadap kaum perempuan ialah

menjadikan mareka sebagai mitra yang sederajat dan setara dengan kaum laki-
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laki. Dia berani mendobrak dan merobohkan kultur budaya orang Yahudi yang

merendahkan martabat kaum perempuan.

Menyadari akan pentingnya penghargaan dan penghormatan terhadap
harkat dan martabat perempuan maka sosok perempuan Samaria dalam kisah
dialog dengan dengan Yesus (4:1-42) menjadi ispirasi dan tokoh panutan dalam
meningkatkan martabat kaum perempuan Balauring. Lewat dialog yang dibangun
oleh Yesus dengan perempuan Samaria menunjukkan peran perempuan sangat
beharga dalam kehidupan Yesus. la selalu mengutamakan kaum perempuan yang
terpinggirkan. Kaum perempuan yang terpinggirkan dalam Yohanes 4:1-42
diwakili oleh perempuan Samaria yang berani menghancurkan sistem budaya
patriarkat.

Keperpihakan Yesus terhadap kaum perempuan dalam Injil Yohanes 4:1-
42 yang diwakili oleh perempuan Samaria menjadikan dan menghantar kaum
wanita dalam tugas pewartaan Injil. Melalui kisah Injil Yohanes 4:1-42, Penulis
melihat dan mencoba menghubungkan konsep perempuan dalam Injil ini dengan
membuat relevansi dalam meningkatkan martabat kaum perempuan Balauring.
Menyadari akan pentingnya penghargaan dan penghormatan terhadap harkat dan
martabat perempuan maka sosok perempuan Samaria dalam kisah dialog dengan
dengan Yesus (4:1-42) menjadi ispirasi dan tokoh panutan dalam meningkatkan

martabat kaum perempuan Balauring.

Dewasa ini persoalan tentang harkat martabat perempuan menjadi hal
yang sangat polemik untuk dibahas. Situasi yang menjanggal dalam
memperjuangkan dan pembelaaan terhadap harkat serta martabat kaum
perempuan ialah tumbuhnya budaya patriarki yang mengagungkan kaum laki-laki
namun di pihak lain telah menempatkan kaum perempuan dalam marjinallisasi.
Potret ketidakadilan terhadap kaum perempuan masih tetap dilestarikan oleh
masyarakat dalam kehidupan sosial zaman ini. Perempuan masih saja menderita
dalam berbagai bidang kehidupan di tengah masyarakat. Mareka mengalami

diskriminasi dan subordinasi dalam peran mareka.
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Hal ini yang dialami oleh kaum perempuan Balauring. Kenyataannya
partisipasi perempuan Balauring dalam berbagai lini kehidupan masih diwarnai
dengan budaya patriarkat yang masih mengental. Kaum laki-laki masih dianggap
sebagai kaum yang kuat dan mendominasi ruang gerak dalam berbagai struktur
masyarakat. Eksitensi budaya patriarkat dan paradigma berpikir masyarakat yang
menyudutkan kaum perempuan menimbulkan ruang gerak kehidupan kaum

perempuan seolah-olah terkurung dalam otoritas laki-laki.

Persoalan penghargaan terhadap harkat dan martabat kaum perempuan
menjadi suatu hal yang harus diperjuangkan hingga saat ini. Berhadapan dengan
berbagai bentuk ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan, semua pihak
diajak untuk bercermin pada sikap Yesus terhadap perempuan Samaria. Melalui
dialog tersebut Yesus menjadikan perempuan Samaria sebagai seorang rasul dan
menjadi saksi untuk mewartakan karya keselamatan kepada orang dikotanya. Hal
ini mau menunjukkan bahwa la memperlakukan perempuan secara adil dengan
membela hak mareka. Begitu pun sebaliknya dengan situasi kaum perempuan
Balauring dan perempuan dewasa ini yang menjadi korban ketidakadilan karena
dipengaruhi kontruksi budaya patriarkat. Mereka harus keluar dari situasi budaya
yang membelenggu ruang kebebasan kaum perempuan sehingga dapat menjamin

kesetaraan martabat manusia.

Gambaran pecakapan antara Yesus dan perempuan Samaria di atas juga
menjadi tolak ukur perjuangan kaum perempuan Balauring dalam upaya
memperoleh kedudukan yang setara dengan kaum laki-laki. Setiap perempuan
Balauring adalah cerminan dari perempuan Samaria. Sama seperti perempuan
Samaria yang membutuhkan dahaga air hidup. Perempuan Balauring juga
membutuhkan suatu kebebasan dari belenggu ketidakadilan yang mengikat
mareka. Darinya kaum perempuan Balauring dapat belajar tentang martabat
hidup. Namun secara khusus, realitas perempuan Samaria dapat ditemukan dalam
diri kaum perempuan Balauring yang mengalami bentuk ketidakadilan dan
diskriminasi dalam berbagai bidang oleh budaya patriarki. Perempuan Samaria
ada dalam diri perempuan-perempuan Balauring saat ini yang dicabut haknya

untuk terlibat secara penuh dalam berbagai lini kehidupan masyarakat.
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5.2 Usul Saran

Ketidakadilan dan diskrimnasi yang menimpa kaum perempuan Balauring
dalam budaya patriarki merupakan suatu realitas ketimpangan sosial yang harus
segera diatasi. Berdasarkan kisah dialog antara Yesus dan perempuan Samaria
dalam terang Injil Yohanes 4:1-42 menjadi sebuah titik pijakan dalam upaya
meningkatkan martabat kaum perempuan, terkhusus perempuan Balauring, maka
penulis memberikan beberapa catatan dan saran terhadap permasalahan yang
diangkat penulis dalam karya ilmiah ini. Kiranya beberapa hal yang dianjurkan
penulis hendaknya menjadi perhatian bagi semua elemen masyarakat Balauring.
Adapun beberapa catatan dan sekaligus saran tersebut, antara lain;

1. Bagi Para Pemerintah

Dalam kehidupan politik dan Pemerintahan Desa Balauring, harus diakui
bahwa kaum perempuan cenderung mengalami sobordinasi karena sering
diabaikan dan dimarginalisasi. Kontrusi budaya yang mengagungkan pihak laki-
laki membuat peran dan posisi sosial selalu didominasi oleh kaum pria dalam
kehidupan masyarakat. Meskipun perempuan mempunyai hak yang sama sebagai
warga negara, tetapi mereka dibatasi oleh budaya patriarkat sehingga tidak bisa
turut mengambil bagian dalam menentuhkan hak mareka. Oleh karena itu penulis

memberikan bebera solusi atau saran bagi para pemerintah yakni:

Pertama, untuk merealisasikan atau meningkatkan martabat kaum
perempuan Balauring, Pemerintah seharusnya bijak dan adil dalam memberikan
peran serta posisi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan Balauring,
sehingga tidak terjadi penyimpangan gender yang membuat kaum perempuan

merasa dipinggirkan dalam masyarakat.

Kedua, pihak Pemerintah harus membuka ruang yang lebih luas bagi kaum
perempuan untuk turut berpartisipasi dan terlibat aktif dalam bidang pemerintahan
atau politik. Dukungan ini penting agar kaum perempuan memiliki kemampuan
dalam menunjang timbulnya rasa percaya diri sehingga bisa tampil dalam ruang
publik. Tampilnya kaum perempuan dalam lingkaran publik dapat mengatasi

paradigma yang masih tertanam dalam budaya masyarakat Balauring yakni
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mendiksriminasikan dan subordinasi peran kaum perempuan dalam lingkungan

Pemerintahan.
2. Bagi Para Tokoh Adat Masyarakat

Para tokoh adat dan masyarakat harus mempunyai kesadaran kritis atau
pemahaman terhadap martabat manusia. Sebagaimana sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa praktik ketidakadilan yang dialami kaum perempuan
Balauring disebabkan oleh cara pandang masyarakat yang menganut budaya
patriarkat. Dalam budaya patriarkat, kaum perempuan sering dilihat sebagai objek
dan dalam struktur masyarakat selalu dinomorduakan. Laki-laki yang mengontrol
ruang gerak kaum perempuan, sehingga mereka selalu berada dibawah otoritas
laki-laki. Pola berpikir seperti ini menimbulkan terciptanya ketimpangan sosial
yang merendahkan martabat kaum perempuan. Berhadapan dengan kenyataan ini,
penulis memberikan asumsi kesadaran kritis dari tokoh-tokoh adat dan
masyarakat untuk memahami martabat manusia. Dengan melihat martabat
manusia sebagai pemberian Allah yang luhur kepada ciptaan-Nya sebagai laki-
laki dan perempuan. Maka merendahkan dan mendiskriminasikan martabat
perempuan merupakan suatu hal yang tidak dibenarkan karena bertentangan

dengan martabat manusia.
3. Bagi Para Pendidik

Para pendidik adalah aktor utama yang membentuk manusia secara
bermoral dan beradab melalui pendidikan baik secara informal maupun formal.
Oleh karena itu, hendaknya pendidikan yang diterima oleh para pelajar tidak
hanya berorientasi pada suatu kewajiban saja. Dalam arti bahwa, pendidikan
hanya dilihat sebagai modal untuk memperoleh kesuksesan secara ekonomi. Akan
tetapi, pendidikan hendaknya bertujuan untuk membentuk seseorang menjadi
pribadi yang mempunyai keseimbangan antara moral dan beradab. Demikian pun
dengan para pendidik harus berbaur dengan masyarakat untuk terlibat dalam
persoalan-persoalan sosial dan mencari solusi yang terbaik dalam mengatasi
persoalan tersebut. Misalnya dalam hal ini persoalan kaum perempuan yang

sering kali mengalami perlakuan yang tidak adil dalam masyarakat. Dengan
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demikian, ketidakadilan yang dialami oleh kaum perempuan perlahan-lahan akan
dihilangkan.

4. Bagi para Agen Pastoral

Kisah dialog antara Yesus dengan perempuan Samaria dalam Injil
Yohanes 4:1-42 merupakan sebuah dialog profetis dan dapat dijadikan jalan untuk
membuka pintu bagi para agen pastoral untuk melakukan dialog dengan berbagai
elemen masyarakat dalam mengatasi ketidakadilan sosial yang dialami oleh kaum
perempuan Balauring. Sebagai manusia biasa Yesus tidak membayangkan bahwa
dialog-Nya dengan dengan perempuan Samaria mengalami suatu transformasi
yang begitu besar dengan membawa perempuan itu menjadi saksi serta
menjadikan banyak orang yang percaya kepada Allah. Hal ini yang menjadi titik
pijakan bagi para agen pastoral untuk memberikan kesempatan kepada kaum
perempuan untuk menduduki posisi yang penting dalam pastoral Gereja agar
mereka dapat berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan pastoral dan tidak merasa

dipinggirkan.
5. Bagi Para Kaum Perempuan

Melalui figur perempuan Samaria yang berani untuk berdialog dengan
Yesus dan menembus batas penghalang dari sistem budaya patriarkat dapat
menjadi model bagi perempuan dewasa ini untuk keluar dari belenggu
ketidakadilan yang merendahkan martabat mereka. Hal yang perlu kaum
perempuan lakukan adalah menghancurkan tembok patriarki yang masih
dilestarikan oleh masyarakat dengan terlibat dalam berbagai upaya pemberdayaan
dan emansipasi. Mereka harus mengubah pola pikir masyarakat yang masih
terpaku pada budaya patriarkat melalui sosialisasi agar kaum perempuan dapat
memberi Kkritik atas penindasan yang mareka terima. Kaum  perempuan  harus
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, artinya memilki hak untuk
mengespresikan diri tanpa bergantung pada orang lain (kaum laki-laki). Dengan
mengespresikan diri mereka mempunyai martabat yang harus dihormati oleh

setiap orang.
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Kaum perempuan masih ditaklukkan oleh pengabdiannya sendiri dan
terbelenggu dalam lilitan rantai budaya patriarki, oleh karena itu penulis
menganjurkan serta menyerukan agar rantai budaya patriarki yang membelenggu
perempuan perlu diluruskan kembali. Sikap apatis kaum perempuan yang masih
disandang sehingga menimbulkan kaum laki-laki mengontrol ruang gerak

kehidupan

Model ketaatan perempuan Samaria untuk mendengarkan dan
melaksanakan misi karya keselamatan yang dilaksanakan oleh Yesus menjadi
acuan bagi kaum perempuan Balauring dan perempuan dewasa ini untuk turut
berpartisipasi dalam mewujudkan emansipasi dan pemberdayaan demi
meningkatkan martabat kaum perempuan. Mereka dapat berdikusi dengan
berbagai elemen masyarakat untuk meminimalisirkan masalah sosial yang terjadi

dalam budaya masyarakat.
6. Bagi Para Pembaca

Melalui tulisan ini, penulis mengajak para pembaca untuk melihat secara
lebih mendalam serta mengerti dan memahami tulisan ini sehingga tulisan ini
dapat menjadi pedoman dan menjadi acuan kepada orang lain akan arti dari dialog
Yesus dengan perempuan Samaria (Yoh:4:1-42) dalam relevansi dengan
peningkatan martabat kaum perempuan. Melalui kisah dialog Yesus dan
perempuan Samaria dan martabat kaum perempuan Balauring, para pembaca
dapat ikut ambil bagian dalam memperjuangkan martabat kaum perempuan saat

ini yang mengalami ketidakadilan sosial dalam masyarakat.

Perjuangan untuk meningkatkan martabat kaum perempuan Balauring
bukan merupakan perjuangan kaum perempuan semata melainkan elemen
masyarakat seluruhnya. Gerakan pemberdayaan yang telah dilaksanakan
hendaknya tidak bersifat eksklusif yakni tidak terbatas pada kaumnya sendiri.
Melainkan harus bersifat inklusif, di mana setiap orang dilibatkan. Meskipun
terdapat perjuangan kaum perempuan harus berbenturan dengan berbagai
hambatan dan tantangan tetapi hal itu akan membawa dapak positf bagi

masyarakat kususnya dalam hal kesetaraan martabat manusia. Perjuangan kaum
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perempuan Balauring untuk memperoleh kesetaraan dan kedudukan sosial dalam

masyarakat harus melalui pemberdayaan dan emansipasi.

Adanya upaya kerja sama atau meningkatkan solidaritas dari kaum
perempuan dengan berbagai elemen masyarakat untuk mencegah budaya patriarki.
Pemberdayaan dan emansipasi yang dikembangkan oleh kaum perempuan bukan
sekedar untuk mewujudkan perubahan pada perempuan saja. Tetapi, terciptanya
kerja sama antara kaum laki-laki dan perempuan lewat pemberdayaan. Dengan
tindakan yang demikian laki-laki akan semakin sadar untuk mengakui dan
membuka diri terhadap hak yang sama dengan kaum perempuan dalam
kedudukan sosial masyarakat.

Partisipasi kaum perempuan dalam berbagai lini kehidupan juga sangat
dipengaruhi oleh keadaan budaya, keadaan lingkungan dan faktor dalam diri.
Situasi ini seringkali sering kali membatasi ruang gerak kaum perempuan untuk
terlibat dalam ranah publik. Dengan mengakui perempuan sebagai makluk yang
bermartabat, sikap yang menjadi rujukan bagi kaum perempuan Balauring dan

dewasa ini adalah menghargai serta menghormati keluhuran martabatnya.
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